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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan terhadap dunia industri bisnis saat ini menjadi suatu hal yang 

ramai diperbincangkan oleh publik. Terdapat beragam jenis usaha yang 

dikembangkan berdasarkan hal potensial pada suatu destinasi atau wilayah. Salah 

satunya yaitu Indonesia. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam potensi pada tiap-tiap 

wilayahnya. Dengan keberagaman dan kekayaan alam yang melimpah, budaya 

yang beragam, tradisi dan adat istiadat yang melekat pada setiap jiwa 

masyarakatnya, perbedaan ras dan suku yang menjadi ciri khas kebersamaan dan 

keharmonisan, serta perkembangan terhadap industri bisnis yang semakin 

meningkat dengan sumber daya manusia (SDM) yang melengkapi dan ketersediaan 

infrastruktuk dan fasilitas yang memadai menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

destinasi industri bisnis yang potensial untuk bersaing pada pasar internasional.  

Indonesia diberikan julukan sebagai negara dengan banyak pulau yang 

mempunyai beragam kekayaan dan ciri khasnya masing-masing. Salah satu dari 

banyaknya pulau indah yang ada di Indonesia yaitu Pulau Bali. 

Pulau Bali atau yang lebih dikenal dengan sebutan Bali merupakan sebuah 

kawasan pulau yang berada di bentangan lautan Indonesia yang luas. Berbentuk 

menyerupai seekor ayam, pulau Bali menyimpan beragam keunikan dan ciri khas 

didalamnya.  
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Memiliki berbagai macam sebutan, menjadikan pulau Bali semakin ingin 

dikenal oleh masyarakat luas dikarenakan adanya keunikan dan ciri khas di tiap 

daerah yang ada di pulau Bali. Pulau kecil ini mempunyai beragam budaya, tradisi, 

dan adat istiadat yang dapat menjadi suatu hal baru bagi masyarakat luas. Mayoritas 

penduduk Bali menganut agama Hindu yang dimana ditandai dengan adanya 

banyak Pura sebagai tempat persembahyangan. Dengan sebutan “Pulau Dewata”, 

“Pulau Seribu Pura”, “The Island of God”, “The Last Paradise”, “The Hidden 

Paradise” dan sebutan lainnya mampu memberikan dampak yang baik untuk 

pengenalan pulau Bali kepada masyarakat luas terkhususnya kepada para 

wisatawan atau pelancong yang ingin berkunjung ke pulau Bali untuk berwisata. 

Pariwisata menjadi salah satu hal yang sering kali dikaitkan dengan pulau 

Bali. Yang dimana hal ini menandakan bahwa pulau Bali memiliki hal-hal yang 

berpotensi pada bidang pariwisata, terkhususnya sektor industri pariwisata. Sektor 

industri pariwisata di Bali sudah banyak berkembang dari semenjak adanya 

kegiatan berwisata yang dilakukan oleh para pelukis asing dari Belanda pada zaman 

dahulu. Terdapat perubahan pada perkembangan industri pariwisata di Bali, seperti 

adanya pengembangan infrastruktur dan fasilitas yang memadai, destinasi wisata 

yang dikelola dengan baik sehingga memberikan dampak kesejahteraan bagi para 

penduduk lokal dan kelestarian alam sekitar, budaya, tradisi dan adat istiadat yang 

masih terjaga nilainya, serta adanya usaha-usaha yang bergerak di sektor industri 

pariwisata seperti biro perjalanan wisata, jasa akomodasi, restoran, toko souvenir, 

dan lainnya. Seiring berkembangnya dunia industri bisnis pada sektor pariwisata, 

tak heran banyak terbentuk bidang usaha baru di sektor pariwisata. Banyak 
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wisatawan yang berdatangan ke Bali selain untuk berwisata yaitu untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Yang dimana hal tersebut dilakukan oleh para pebisnis yang 

menyasar destinasi-destinasi wisata dunia sebagai salah satu daerah yang dipilih 

sebagai tempat penyelenggaraan suatu acara. Salah satu bidang usaha yang 

bergerak sektor pariwisata dalam hal penanganan terhadap suatu acara 

terkhususnya kegiatan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran atau 

yang dikenal dengan sebutan MICE (Meeting, Incentive, Convention & Exhibition). 

MICE adalah sebuah istilah dari kepanjangan Meeting, Incentive, 

Convention and Exhibition yang merupakan sebuah kegiatan pertemuan, perjalanan 

insentif, konferensi dan pameran. MICE identik dengan kegiatan pertemuan yang 

dilakukan guna melakukan pertukaran pendapat antara peserta pertemuan. Kegiatan 

perjalanan insentif yang dilakukan sebagai suatu hadiah bagi para karyawan dari 

suatu perusahaan atas pencapaiannya. Konferensi yang dilakukan guna membahas 

suatu hal yang menjadi permasalahan dan membentuk suatu kesepakatan bersama. 

Dan sebuah pameran yang dapat memberikan kesan hiburan dengan adanya 

beberapa produk yang dipertunjukkan atau dipamerkan kepada masyarakat luas 

dengan konsep seperti pameran museum ataupun festival. 

MICE telah berkembang pesat di Bali, dan menjadikan Bali sebagai salah 

satu destinasi wisata MICE di Indonesia yang sering dipergunakan sebagai tempat 

penyelenggaraan pertemuan dan konferensi dunia. Seiring berkembangnya 

manajemen dan sistematika dalam penanganan suatu pertemuan, memberikan suatu 

perubahan terhadap penyediaan fasilitas penunjang kegiatan pertemuan yang salah 

satunya yaitu penyediaan transportasi. 
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Transportasi sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pertemuan atau 

konferensi sebagai fasilitas kendaraan untuk penjemputan dan pengantaran para 

delegasi atau peserta pertemuan yang dikenal dengan istilah “shuttle transport”.  

Shuttle transport sangat membantu para delegasi atau peserta pertemuan 

dalam menuju lokasi penyelenggaraan acara atau venue acara. Yang dimana 

penyediaan fasilitas berupa shuttle transport juga dapat menjadi sebuah inovasi 

baru yang dapat memberikan dampak baik terhadap manajemen waktu pada saat 

penyelenggaraan pertemuan atau konferensi dikarenakan dapat menghemat waktu 

serta memudahkan dalam menangani para delegasi atau peserta pertemuan karena 

akan tiba dan berangkat di kendaraan yang memiliki tujuan yang sama. Serta 

dengan adanya penyediaan shuttle transport ini memudahkan delegasi untuk 

memperoleh kendaraan selama berlangsungnya kegiatan pertemuan. 

Penyediaan pelayanan berupa shuttle transport untuk menunjang kegiatan 

penyelenggaraan perundingan dalam skala internasional mampu memberikan kesan 

bagi para delegasi. Pemilihan venue yang berlokasi di satu area dengan tempat 

penginapan atau akomodasi dari para delegasi menjadi faktor yang memberikan 

dampak kemudahan akan aksesibilitas. Yang dimana lokasi dari penyelenggaraan 

kegiatan perundingan ini berada di kawasan ITDC Nusa Dua. Faktor yang membuat 

ITDC Nusa Dua dipilih sebagai kawasan penyelenggaraan kegiatan perundingan 

IPEF 2023 yaitu berada dekat dengan kawasan bandara. Oleh karena luasnya 

kawasan ITDC Nusa Dua yang terdiri dari 8 (delapan) hotel, sehingga disediakan 

kendaraan sebagai transportasi delegasi berupa pelayanan shuttle transport. 

Dengan adanya penyediaan pelayanan berupa shuttle transport untuk para delegasi 
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dapat membantu para delegasi akan kebutuhan transportasi dalam menuju ke venue 

untuk mengikuti rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Penyediaan pelayanan 

shuttle transport ini merupakan sebuah inovasi yang dapat menjadi resolusi dari 

pengaturan mobilisasi, terkhususnya ketika penyelenggaraan acara konferensi atau 

perundingan pada tingkat internasional. Namun sebaliknya, jika tidak disediakan 

pengadaan pelayanan berupa mobilisasi bagi para delegasi yang menghadiri 

kegiatan perundingan tingkat internasional terkhususnya shuttle transport maka 

akan berdampak pada efisiensi penyelenggaraan kegiatan. Yang dimana akan 

terjadi keterlambatan jalannya acara atau ketidaksesuaian jalannya acara 

berdasarkan susunan acara yang telah dibuat dikarenakan para delegasi akan 

mencari atau menyiapkan transportasi mereka masing-masing tanpa dikoordinir 

oleh panitia penyelenggara ataupun PCO yang bertugas. Namun, jika disiapkan dan 

disediakan terkait pengadaan mobilisasi khususnya pelayanan berupa shuttle 

transport dapat memberikan suatu kemudahan bagi para delegasi dalam 

memperoleh kendaraan untuk menuju ke lokasi kegiatan. Serta dengan adanya 

penyediaan pelayanan shuttle transport ini dapat mengoptimalkan jalannya 

kegiatan sesuai dengan susunan acara yang telah dibuat karena dalam penyediaan 

pelayanan shuttle transport ini telah ditentukan durasi ataupun waktu tiba 

kendaraan di lokasi acara serta titik lokasi penjemputan delegasi. Oleh karena itu, 

penyediaan pelayanan shuttle transport ini sangat diperlukan dalam penyediaan 

fasilitas khususnya terkait dengan transportasi para delegasi untuk kegiatan 

konferensi atau perundingan pada tingkat internasional.   
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Penanganan shuttle transport yang akan dibahas pada uraian tugas akhir ini 

yaitu shuttle transport dari tempat menginap masing-masing delegasi menuju ke 

venue acara. Tempat penyelenggaraan kegiatan The 2nd Negotiating Round of Indo-

Pacific Economic Frame Work (IPEF) 2023 berlokasi di BNDCC Nusa Dua, Bali. 

Yang dimana tempat menginap para delegasi berada di sekitar kawasan BNDCC. 

Kegiatan The 2nd Negotiating Round of Indo-Pacific Economic Frame Work (IPEF) 

2023 yang dilaksanakan selama 1 (satu minggu), mulai dari 13 Maret 2023 hingga 

19 Maret 2023. 

Penanganan terhadap shuttle transport yang ditangani selama 

penyelenggaraan acara adalah penyambutan para delegasi dari pintu masuk venue 

dan mengantarkan delegasi hingga ke aula registrasi. Pada saat bertugas sebagai 

Usher, tentunya perlu memahami setiap hal yang berkaitan dengan kegiatan yang 

diselenggarakan, ruangan yang digunakan sebagai ruang pertemuan, serta lokasi-

lokasi penyelenggaraan kegiatan lainnya. Penguasaan bahasa asing yang baik serta 

penerapan sikap aktif berkomunikasi juga menjadi hal yang perlu diperhatikan 

ketika memberikan pelayanan kepada delegasi agar dapat memberikan kesan 

kenyamanan kepada para delegasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

Tugas Akhir “Penanganan Shuttle Transport The 2nd Negotiating Round of Indo-

Pacific Economic Frame Work (IPEF) oleh PT Melali MICE”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penanganan shuttle transport The 2nd Negotiating Round of 

Indo-Pacific Economic Frame Work (IPEF) yang dilakukan oleh PT 

Melali MICE? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dan penyelesaian kendala dalam 

penanganan shuttle transport selama penyelenggaraan kegiatan The 2nd 

Negotiating Round of Indo-Pacific Economic Frame Work (IPEF) yang 

dilakukan oleh PT Melali MICE? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penyusunan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dan kegunaan penyusunan tugas akhir dengan judul 

“Penanganan Shuttle Transport The 2nd Negotiating Round of Indo-Pacific 

Economic Framework (IPEF) oleh PT Melali MICE” yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Penyusunan Tugas Akhir 

Penyusunan tugas akhir dengan judul yang telah disebutkan yaitu bertujuan: 

a. Sebagai pemenuhan untuk menyelesaikan studi Diploma III pada program 

studi Usaha Perjalanan Wisata pada bidang MICE. 

b. Untuk mempelajari dan dapat memahami lebih dalam mengenai 

penanganan transportasi penjemputan dan pengantaran (shuttle) pada suatu 

kegiatan konferensi. 

c. Untuk memahami mengenai manajemen waktu serta pemanfaatan waktu 

pada saat menangani transportasi di kegiatan konferensi. 
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2. Kegunaan Penyusunan Tugas Akhir 

Tugas akhir yang telah disusun diharapkan dapat memberikan kegunaan 

atau manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Sebagai pemenuhan untuk menyelesaikan studi Diploma III pada program 

studi Usaha Perjalanan Wisata pada Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri 

Bali 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai sumber acuan dan informasi dalam meningkatkan proses belajar 

dan mengajar pada lingkungan Politeknik Negeri Bali khususnya 

peningkatan informasi pada mata kuliah MICE serta menjadi referensi 

bahan karya tulis ilmiah untuk pemenuhan dalam penyelesaian studi pada 

program studi Usaha Perjalanan Wisata pada bidang MICE. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai sarana dalam melakukan upaya peningkatan pelayanan terkait 

penyediaan jasa serta kebutuhan lainnya agar dapat menimbulkan kepuasan 

terhadap pelayanan yang diberikan. 

D. Metodologi Penyusunan Tugas Akhir 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, terdapat beberapa metode yang 

digunakan dalam memperoleh data antara lain: 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 
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Terkait dengan metode pengumpulan data dalam penyusunan tugas akhir, 

penulis melakukan observasi atau pengamatan secara langsung pada perusahaan 

dan tempat penyelenggaraan kegiatan berlangsung. Observasi dilakukan di PT 

Melali MICE sebagai perusahaan yang menangani kegiatan dan kawasan BNDCC 

yang digunakan sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan atau venue. Observasi 

dilakukan guna memperoleh informasi lengkap mengenai perusahaan dan kegiatan 

yang diselenggarakan.  

b. Metode Wawancara 

Dalam penyusunan tugas akhir, penulis melakukan wawancara langsung 

kepada para staff PT Melali MICE khususnya pada bagian Operational Team untuk 

memperoleh data mengenai informasi yang tercantum pada penyusunan tugas akhir 

ini. 

c. Metode Kepustakaan 

Pada metode kepustakaan, penulis melakukan pengumpulan terhadap teori-

teori dari para ahli pada bidang MICE dan Pariwisata yang berkaitan dengan topik 

tugas akhir ini serta memadukan teori terkait dalam penyusunan tugas akhir yang 

diperoleh berdasarkan sumber tertulis (buku referensi). 

2. Metode dan Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

teknik analisis kualitatif berbentuk deskriptif dalam mengolah informasi yang 

diperoleh yaitu dengan memaparkan data hasil pengamatan dan pengumpulan data 

yang didapatkan pada saat melaksanana program praktik kerja lapangan di PT 

Melali MICE. 



10 

 

 

 

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Data 

Teknik penyajian hasil data yang digunakan dalam tugas akhir ini berupa 

penyajian hasil data dengan penggunaan kata-kata yang disusun berdasarkan 

paduan antara data hasil pengamatan beserta teori dari para ahli yang didukung 

dengan adanya ilustrasi gambar berupa foto, tabel dan keterangan-keterangan yang 

diperoleh dari perusahaan. 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang dibahas terkait penanganan shuttle transport pada 

kegiatan perundingan The 2nd Negotiating Round of Indo-Pacific Economic 

Framework (IPEF), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penanganan shuttle transport 

Penanganan shuttle transport dilakukan melalui 3 (tiga) tahap yaitu tahapan 

persiapan pelaksanaan pekerjaan (tahap persiapan pendahuluan, tahap persiapan 

pendalaman dan tahap persiapan final), tahap pelaksanaan pekerjaan meliputi tahap 

pelaksanaan pendahuluan dan tahap pelaksanaan puncak kegiatan, dan tahap 

pascapelaksanaan meliputi tahap pelaporan kegiatan dan tahap pembayaran.  

2. Kendala yang dihadapi beserta penyelesaian kendala  

 Kendala yang dihadapi dalam penanganan shuttle transport yaitu 

ketidaktepatan waktu dan ketidakdisiplinan delegasi selama penyelenggaraan 

kegiatan. Cara mengatasinya ketidaktepatan waktu yaitu adanya penambahan 

waktu operasional shuttle transport dari durasi waktu 5 menit dan 10 menit menjadi 

15 menit dan cara mengatasi untuk ketidakdisiplinan delegasi terhadap jadwal 

shuttle transport menyediakan 1 (satu) unit Hiace tambahan dengan penugasan 

yang melebihi waktu operasional untuk mengangkut delegasi yang memiliki agenda 

rapat tambahan. 
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B. Saran 

Selama melaksanakan tugas sebagai usher shuttle transport pada kegiatan 

perundingan The 2nd Negotiating Round of Indo-Pacific Economic Framework 

(IPEF) oleh PT Melali MICE, penulis ingin menyampaikan beberapa saran dalam 

penanganan shuttle transport yaitu: 

1. Saran terkait dengan kendala ketidaktepatan waktu 

Ketidaktepatan waktu dalam pengaturan suatu hal memang dapat 

mendatangkan resiko, termasuk halnya dalam penanganan shuttle transport yang 

memiliki kendala adanya ketidaktepatan waktu operasional. Oleh karena itu, dalam 

mengatur waktu penyediaan layanan shuttle transport hendaknya di koordinasikan 

lebih lanjut dengan panitia penyelenggara terkait penambahan agenda ataupun hal 

lainnya agar dapat terorganisir dengan baik, sehingga para delegasi dapat mengatur 

waktu masing-masing. Serta mempersiapkan rencana cadangan (back up plan) 

untuk meminimalisir adanya kendala lain yang dapat terjadi dan dapat menjadi 

alternatif penyelesaian kendala yang dihadapi. 

2. Saran terkait dengan kendala ketidakdisiplinan delegasi 

Aktifitas yang dilakukan oleh delegasi di luar agenda kegiatan merupakan 

hal yang tidak dapat di prediksi, sering kali terdapat aktifitas delegasi setelah 

pelaksanaan kegiatan perundingan berakhir dikarenakan kurangnya 

penginformasian akan layanan shuttle transport. Oleh karena itu, hendaknya 

diinformasikan terkait jadwal shuttle transport pada saat waktu tertentu di sela-sela 

kegiatan seperti pada saat menjelang coffee break, lunch, dan pada saat penutupan 

rapat sehingga para delegasi tidak merasa kesulitan dalam memperoleh informasi 

tentang jadwal shuttle transport.
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